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Abstract. This study aims to reveal how the meaningful life of individuals who have
experienced violence in their childhood. Questions to be answered in this study is how the
process and the dynamics of fulfilling the meaning of life in individuals victims of violence
in children. This research involved two subjects who experienced violence in different
forms. Data collection is done through in-depth interviews on the subject and some
significant others who can provide additional data. The research data were analyzed using
content analysis method in qualitative approach. The result of analysis shows that the
process of fulfilling the meaning of life on the victims of child violence through three
pillars, namely freedom of action, the will to live meaningfully, and the meaning of life in
which contained the meaning of life purpose. While the source of the meaning of life is
derived from the value in attitude, where both subjects choose the attitude of taking the
lessons of the tragic events they experienced in the form of violence in childhood. The
researcher hopes for further researchers to expand the scope of the research to the extent
of the process of forgiveness and how the process of life goals of each subject guides their
current lives.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana kebermaknaan hidup
individu yang pernah mengalami kekerasan pada masa anak (child abuse). Pertanyaan
yang ingin dijawab dalam penelitian ini adalah bagaimana proses dan dinamika
pemenuhan makna hidup pada individu korban kekerasan pada anak. Subjek penelitian ini
adalah dua orang individu yang mengalami kekerasan dalam bentuk yang berbeda-beda.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam (indepth interview) terhadap
subjek dan beberapa orang significant others yang dapat memberikan data tambahan. Data
penelitian dianalisis menggunakan metode analisis isi dalam pendekatan kualitatif. Hasil
analisis menunjukkan bahwa proses pemenuhan makna hidup pada korban kekerasan anak
melalui tiga pilar, yaitu kebebasan bertindak, kehendak untuk hidup bermakna, dan makna
hidup yang didalamnya terkandung pengertian tujuan hidup. Sedangkan sumber makna
hidup diperoleh dari nilai dalam bersikap, dimana kedua subjek memilih sikap mengambil
hikmah dari kejadian tragis yang mereka alami berupa kekerasan pada masa kecil. Peneliti
berharap untuk peneliti selanjutnya agar memperluas cakupan penelitian hingga sampai
pada proses pemaafan dan bagaimana proses tujuan hidup setiap subjek membimbing
kehidupan mereka saat ini.

Kata kunci: makna hidup, kekerasan pada anak.

Lingkungan pertama yang ditemui individu meskipun ada anak-anak yang kurang
dalam masa pertumbuhan dan beruntung yang harus diasuh oleh orang lain
perkembangannya adalah keluarga. Idealnya, karena terkendala oleh kondisi maupun
seorang anak diasuh oleh keluarga inti, biaya. Masalah pengasuhan anak dalam
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keluarga telah diatur dalam UU RI No. 23
tahun 2002 tentang perlindungan anak yang
menyebutkan bahwa setiap anak dalam
pengasuhan orangtua, wali, atau pihak
manapun Yyang bertanggung jawab atas
pengasuhan, berhak mendapat perlindungan
dari perlakuan diskriminasi; eksploitasi, baik
ekonomi maupun seksual; penelantaran;
kekejaman, kekerasan dan penganiayaan;
ketidakadilan; dan perlakuan salah lainnya.
UU tersebut selaras dengan peraturan
yang lebih tinggi, yaitu Undang-Undang
Dasar (UUD) 1945, pasal 28B ayat (2) yang
menyatakan:”Setiap anak berhak atas
kelangsungan  hidup,  tumbuh, dan
berkembang serta berhak atas perlindungan
dari kekerasan dan diskriminasi”. Dari
aturan tersebut, maka kita dapat mengetahui
bahwa Negara menjamin hak setiap anak
untuk berada dalam lingkungan yang
mendukung tumbuh kembangnya.
Dimanapun anak berada, baik dalam
lingkungan keluarga maupun di luar itu, anak
berhak untuk terbebas dari perlakuan yang
merugikan, salah satunya adalah kekerasan.
Kenyataan pada saat ini justru
menunjukkan fakta yang justru sangat
berkebalikan dengan kondisi ideal di atas.
Anak-anak yang seharusnya mendapat
perlindungan dari perlakuan yang tidak

menyenangkan justru menjadi  korban
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kekerasan baik oleh keluarga maupun oleh
pihak lain yang menjadi pengasuh atau wali.
Komis Perlindungan Anak Indonesia (KPAI)
mencatat bahwa dari bulan Januari hingga
Agustus tahun 2014, telah terjadi sebanyak
621 kasus kejahatan seksual. Jumlah ini
meningkat sebesar 31 kasus dari tahun
sebelumnya, yaitu sebanyak 590 kasus pada
tahun 2013. Adapun kekerasan secara umum
pada tahun 2013 sebanyak 4.500 kasus, pada
tahun 2012 sebanyak 4.358 kasus, dan pada
tahun 2011 sebanyak 2.275 kasus.

Dari beberapa pendapat ahli, dapat
disimpulkan bahwa kekerasan terhadap anak
dapat diartikan sebagai tingkah laku yang
membahayakan anak dalam berbagai cara
baik dalam bentuk kekerasan fisik, kekerasan
emosional, kekerasan seksual maupun
penelantaran dengan mal nutrisi dan
penelantaran sebagai stadium awal dan
penganiayaan fisik sebagai stadium akhir.
Kebermaknaan Hidup Individu yang
Pernah Mengalami Kekerasan pada Masa
Anak (Child Abuse)

Ketika ~ membicarakan  tentang
kekerasan terhadap anak, kita harus dapat
membedakannya dengan usaha
mendisiplinkan  anak dalam  konteks
pengasuhan orang tua terhadap anak (Banton
dalam Wyse, 2004). Pendisiplinan anak

memang wajib dilakukan oleh orangtua, dan
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orangtua dapat berdalih bahwa hukuman fisik
seperti memukul dapat menjadi cara yang
cukup efektif untuk mendidik anak yang
masih  belum memahami alasan atau
penjelasan dari orangtua. Akan tetapi,
seringkali perilaku orangtua dalam mendidik
dapat bergerak melampaui alasan yang
seharusnya dan menjadi bentuk kekerasan.
Dua pertiga dari kasus kekerasan pada anak
berhubungan secara langsung dengan usaha
orangtua untuk  mendisiplinkan  atau
mengendalikan perilaku anak-anaknya.
Lebih daripada itu, ada beberapa
faktor lain yang datut dipertimbangkan
menjadi faktor pemicu munculnya kekerasan
pada anak. Reed (1991) mengemukakan
bahwa faktor penyebab kekerasan pada anak
dapat dikelompokkan menjadi empat
kategori, yaitu (1) karakteristik pelaku yang
biasanya memiliki cirri miskin secara emosi,
(2) karakteristik personal korban yang
biasanya tergolong anak yang ‘sulit’, seperti
hiperaktif, prematur, terbelakang, anak yang
tidak dikehendaki, atau anak tiri, (3) pelaku
maupun korban pada umumnya tidak
memiliki dukungan sosial, dan (4) adanya
krisis situasi seperti kemiskinan. Jadi dapat
disimpulkan bahwa ketika perlakuan yang
dilakukan orangtua terhadap anak bukan lagi

didasarkan pada alasan untuk mendidik anak,
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maka hal tersebut dapat digolongkan pada
kekerasan pada anak (child abuse).
Kekerasan pada anak membawa
dampak yang mungkin tidak disadari oleh
orangtua maupun pelaku kekerasan yang
lain. Beberapa penelitian menunjukkan
akibat psikologis yang cukup merusak pada
anak korban kekerasan. Penelitian yang
dilakukan Walker dan Roberts (1992)
menunjukkan bahwa anak yang mengalami
kekerasan fisik mempunyai harga diri yang
rendah, hubungan dengan peer yang kurang
baik dan kesukaran dalam berperilaku.
Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Kazdin, dkk. (1985) menunjukkan
bahwa anak-anak yang mengalami kekerasan
fisik menunjukkan harga diri yang lebih
rendah secara signifikan, tingkat depresi
yang lebih besar dan pengharapan yang lebih
negatif terhadap masa depannya dibanding
dengan anak-anak yang tidak mengalaminya.
Khusus untuk kekerasan seksual, Orr dan
Downes (1985) melakukan penelitian yang
mengungkapkan bahwa anak perempuan
yang mengalami  kekerasan  seksual
menunjukkan konsep diri yang negatif. Hal
ini  sesuai dengan penelitian  yang
menunjukkan bahwa konsep diri remaja yang
mengalami kekerasan berat yang
menimbulkan luka umumnya negatif (Collin,

dkk., 2006).
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Konsep diri yang negatif memiliki
unsur-unsur : (a) perasaan tidak aman, yaitu
perasaan yang muncul karena tidak adanya
rasa percaya diri dan mengkhawatirkan
adanya penilaian negatif dari orang lain
terhadap dirinya; (b) kurangnya penerimaan
diri, yaitu ketidakmampuan menerima
keadaan dirinya secara utuh; dan (c) harga
diri yang rendah, yaitu adanya perasaan tidak
percaya diri atau inferior dan mudah gugup
(Adler dkk, 1983). Ketika seorang individu
memiliki konsep diri yang negatif, harga diri
yang rendah, tingkat depresi yang tinggi dan
pengharapan yang lebih negatif terhadap
masa depannya, ia cenderung mengalami
kehilangan tujuan hidup yang ingin dicapai.
Tujuan hidup terkandung di dalam konsep
makna hidup.

Makna hidup sendiri dimaknai
sebagai sesuatu yang penting dan berharga
dan memberikan nilai yang khusus bagi
seseorang, yang apabila berhasil ditemukan
dan dipenuhi akan menyebabkan kehidupan
ini dirasakan demikian berarti dan berharga.
Dalam pengertian makna hidup terkandung
aspek tujuan hidup, yaitu segala sesuatu yang
perlu dicapai dan dipenuhi meskipun dalam
kenyataannya tidak mudah ditemukan karena
sering tersirat dan tersembunyi di dalam
kehidupan itu sendiri (Bastaman, 2007).

Frankl (dalam Bastaman, 2007)
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mengemukakan  bahwa orang  yang
kehilangan makna hidup akan menunjukkan
perasaan hampa, merasa hidup tidak berarti,
merasa tidak punya tujuan hidup yang jelas,
bosan dan apatis dengan hidup.

Dari penjabaran di atas, maka
pertanyaan yang muncul dalam penelitian ini
adalah bagaimana kebermaknaan hidup
individu yang pernah mengalami kekerasan
pada masa anak (child abuse)? Bagaimana
proses mencari makna hidup pada individu
yang pernah melewati situasi krisis yang
meruntuhkan konsep diri dan harga diri,
bahkan  pengharapan terhadap  masa
depannya?

Metode
Identifikasi subjek

Individu yang dijadikan sumber data
primer pada penelitian yang bertujuan khusus
disebut  sebagai informan  penelitian
(Faturochman, 2002). Jumlah informan yang
digunakan dalam penelitian ini ada dua
orang. Sedangkan sumber data sekunder
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
orang-orang di lingkungan sekitar informan
seperti keluarga, teman, maupun tetangga.
Prosedur pengambilan informan dalam
penelitian ini berfokus pada intensitas dengan
tujuan untuk memperoleh data yang kaya
mengenai suatu fenomena tertentu. Informan

adalah  kasus-kasus yang diperkirakan

22



Jurnal Psikologi Integratif
Vol. 5, Nomor 1, 2017
Halaman 19-31

mewakili (penghayatan terhadap) fenomena
secara intens (Poerwandari, 1998).
Metode penelitian

Paradigma yang digunakan dalam
penelitian ini adalah interpretif
fenomenologis dengan pendekatan
pendekatan kualitatif. Sedangkan metode
yang digunakan adalah eksploratif dan
deskriptif tentang kebermaknaan hidup pada
individu yang pernah mengalami kekerasan
pada masa anak (child abuse).

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara mendalam (indepth interview)
dan observasi pada saat wawancara.
Wawancara dan observasi dalam penelitian
ini dilakukan oleh tenaga ahli yang menjadi
asisten peneliti yang memiliki kualifikasi
yang dibutuhkan untuk menggali data.
Sebelum pengambilan data, terlebih dahulu
dilakukan pembekalan untuk menyamakan
persepsi tentang informasi yang harus
dikumpulkan termasuk pedoman wawancara
yang digunakan.

Teknik Analisis

Metode yang digunakan untuk
mengolah data yang diperoleh dalam
penelitian ini adalah analisis isi untuk
pendekatan kualitatif (Miles dan Huberman;
Weitzman dalam Flick, 2002). Langkah yang
dilakukan peneliti adalah membandingkan
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hasil yang didapatkan dalam penelitian ini
dengan hasil dari studi-studi sebelumnya
dengan topik yang sama,
mengkomunikasikan data telah  yang
dianalisis dengan informan penelitian,
membuktikan rasionalitas temuan dan
kesimpulan dengan melihat kembali ke data
mentah, dan melakukan penelitian dalam
kondisi yang sealamiah mungkin untuk
menjaga validitas dalam penelitian ini.
Hasil

Peneliti  melakukan  wawancara
mendalam terhadap kedua subjek dalam
waktu kurang lebih dua bulan. Sedangkan
preliminary research mengenai identitas dan
pengalaman kekerasan yang dialami kedua
subjek sudah dilakukan sejak satu tahun
sebelumnya. Berdasarkan hasil preliminary
research dapat ditemukan informasi bahwa
kedua subjek berasal dari latar belakang yang
berbeda baik dalam hal keluarga maupun
latar belakang pendidikan mereka. Bentuk
kekerasan yang dialami kedua subjek juga
berbeda-beda baik dalam hal bentuk maupun
intensitasnya.
Subjek pertama

Subjek pertama berjenis kelamin laki-
laki. la berasal dari keluarga terdidik dengan
orang tua yaitu ayah yang berprofesi sebagai
tenaga pengajar di sebuah perguruan tinggi
swasta. la merupakan anak ke tiga dari empat
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bersaudara. Saat ini ia sudah menyelesaikan
pendidikan profesi sebagai advokat dari
sebuah universitas negeri. Kekerasan dari
orangtua, terutama ayah, sudah ia alami sejak

kecil. la mengalami tiga bentuk kekerasan
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sekaligus, yaitu kekerasan fisik, psikis, dan
penelantaran.. Adapun bentuk kekerasan
yang dialami oleh subjek pertama dapat
dilihat pada tabel berikut.

Table 1
Bentuk Kekerasan yang Dialami Subjek |

Fisik Seksual Penelantaran
e Dicubit ¢ Didiamkan/tidak diajak bicara --- e Tidak diberi
e Ditampar ¢ Tidak dipedulikan uang jajan
e Dijewer ¢ Dibentak-bentak e Diusir  dari
e Ditempeleng e Dicaci maki rumah
e Ditendang ¢ Diejek sebagai anak lambat / bodoh /
e Dilempar dengan alat dungu

e Dipukul dengan tangan e Diumpat dengan kata kurang ajar
kosong ¢ Dikatakan sebagai anak tidak berguna

e Dipukul dengan alat
e Diguyur air

Subjek pertama mengalami proses
emosional yang panjang selama dan setelah
mengalami kekerasan dari ayahnya. Mulai
dari proses keterpurukan emosional hingga
pada akhirnya ia mulai dapat menata kembali
hidupnya dan menemukan tujuan hidup yang
ingin ia capai. Subjek sempat merasa tidak
berharga di mata orang lain. Bahkan ia
merasa diperlakukan tidak selayaknya
manusia. Sempat terbentuk konsep diri yang
negatif pada dirinya sebelum pada akhirnya
subjek memandang dirinya dengan lebih
positif  setelah ia mampu memaknai
pengalaman kekerasan tersebut.

Ada beberapa  faktor  yang
mempengaruhi keberhasilan subjek dalam

mengambil makna atau pelajaran dari
pengalamannya. Faktor yang paling berperan
dalam proses tersebut adalah dukungan dari
figur ibu. Banyak hal yang ia peroleh dari
dukungan emosional ibu. la merasa lebih
kuat menjalani kehidupan yang dirasa tidak
adil baginya. Ibu subjek juga sangat
membantunya dalam memahami hikmah
yang ada dibalik pengalaman tersebut.
Faktor lain yang ikut mempengaruhi
adalah tingkat inteligensi subjek yang baik. la
dapat dengan mudah menghubungkan
kondisinya saat ini yang dirasa sebagai akibat
sampingan dari kekerasan yang pernah
dialami. la dapat memahami bahwa

keberhasilannya dalam pendidikan saat ini
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adalah salah satu akibat sampingan dari sikap
menuntut dan ketidakpuasan ayahnya atas
prestasi yang pernah ia raih. Meskipun ia
tidak menafikkan bahwa pengalaman
tersebut juga menimbulkan rasa tidak
nyaman secara emosional dan
mengakibatkan efek psikologis yang cukup
luar biasa. Selain itu, ia juga mampu
membandingkan kondisinya dengan kondisi
orang lain yang berasal dari orang tua yang
berkebalikan dengan ayahnya. la banyak
melihat teman-teman sebayanya yang tidak
mampu melakukan apa yang ia lakukan
karena selama ini orangtua mereka tidak
pernah menuntut mereka seperti orangtua

subjek menuntutnya.
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Subjek kedua berjenis kelamin
perempuan. la berasal dari latar belakang
keluarga petani. Ayahnya adalah seorang
petani, sedangkan ibunya seorang ibu rumah
tangga. la merupakan anak pertama dari tiga
bersaudara. la mengalami kekerasan yang
dilakukan oleh ayah tirinya sejak ibu dan
ayah kandungnya bercerai dan ibunya
menikah lagi dengan laki-laki lain.
Kekerasan dari ayah tirinya dialami subjek
ketika ibunya bekerja di luar negeri sebagai
TKW. Saat ini subjek sudah menyelesaikan
pendidikan SMA dan sedang bekerja sebagai
seorang pramuniaga di salah satu toko di
Yogyakarta. Adapun bentuk kekerasan yang
dialami oleh subjek kedua dapat dilihat pada

Subjek kedua tabel berikut.
Tabel 2
Bentuk Kekerasan yang Dialami Subjek I1
Fisik Psikis Seksual Penelantaran
e Dipukul e Didiamkan / tidak diajak bicara e Dilecehkan e Tidak diberi uang jajan

e Ditendang e Dibentak-bentak
e Dicubit e Tidak dipedulikan
e Ditampar e Dicaci maki

e Dikatakan sebagai beban keluarga

e Diperkosa

e Tidak diberi makan

e Ditinggalkan sendiri di
dalam rumah yang
terkunci

Subjek kedua mengalami proses
emosional yang tidak kalah panjang dengan
subjek pertama selama dan setelah
mengalami kekerasan dari ayahnya. la juga
mengalami keterpurukan emosional sampai
ada pikiran untuk bunuh diri. la merasa

sangat marah dengan keadaan, dan tidak

menerima kenyataan yang ia alami. Konsep
diri negatif juga terbentuk pada diri subjek,
sampai ia sempat menarik diri dari
masyarakat karena merasa dipandang sebelah
mata. la juga sempat mempersalahkan diri
karena apa yang telah ia alami. Menurut

subjek, seharusnya ia bisa mencegah ayah
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tirinya melakukan hal tersebut berulang kali
pada dirinya. Hingga pada akhirnya subjek
dapat menata kembali hidupnya dan
menemukan apa tujuan hidup yang ingin dia
capail.

Beberapa faktor yang mempengaruhi
keberhasilan  subjek dalam mengambil
makna atau pelajaran dari pengalamannya
antara lain dukungan dari ibu dan saudara
yang lain, serta proses spiritual yang dialami
setelah ia memutuskan untuk lebih dekat
dengan Sang Pencipta. Ibu dan saudara
subjek yang lain selalu menguatkannya untuk
bertahan dan memulihkan diri  dari
keterpurukan emosional yang dialami. Selain
itu, subjek memutuskan untuk lebih
mendekatkan diri pada Tuhan sehingga ia
merasa diberi pemahaman yang lebih baik
tentang hikmah di balik pengalamannya yang
tidak menyenangkan.

Diskusi

Proses pemenuhan makna hidup yang
dialami oleh kedua subjek memerlukan
waktu yang tidak singkat. Keduanya sempat
mengalami keterpurukan dan kehilangan
orientasi  hidup. Saat itu, keduanya
merasakan kehidupan yang tidak bertujuan,
dimana mereka merasa tidak mengerti apa
yang harus mereka lakukan untuk
menyongsong masa depan mereka. Dalam

periode itu mereka mempersalahkan
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kehidupan yang begitu kejam terhadap
mereka. Mereka juga bertanya-tanya
kesalahan apa yang telah mereka lakukan
hingga mereka layak mendapat perlakuan
seperti yang mereka alami.

Dalam  keterpurukannya,  subjek
pertama sempat ingin memutuskan hubungan
keluarga dengan ayah, ibu, dan saudara-
saudaranya. la pergi dari rumah dan bergaul
dengan anak-anak jalanan. la melakukan
segala hal yang dapat memuaskan dorongan
agresi terhadap ayahnya yang tidak pernah
dapat tersalurkan. la juga membuat banyak
masalah di sekolah hingga akhirnya beberapa
kali dikeluarkan dari sekolah. Menurutnya, ia
harus  menghukum  lingkungan  yang
menurutnya memperlakukannya dengan
tidak adil.

Latar belakang terjadinya kekerasan
yang dialami oleh masing-masing subjek
berbeda-beda. Kekerasan fisik maupun
psikologis yang dialami subjek pertama
dilatarbelakangi oleh pola asuh yang
menggunakan hukuman sebagai alat untuk
mendidik. Hukuman tersebut berbentuk
hukuman fisik maupun hukuman
psikis/emosional. Jika ditelisik ke masa lalu
ayahnya, besar kemungkinan bahwa ayah
subjek mengikuti pola asuh dari orangtuanya
yang pernah diterimanya semasa kecil karena

anak-anak yang mengalami kekerasan dari
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orangtua mempunyai kemungkinan yang
lebih besar untuk menjadi orang dewasa yang
cenderung melakukan kekerasan pada anak
mereka dan pada gilirannya anak mereka
juga cenderung berinteraksi dengan cara
kekerasan antara satu sama lain (Patterson
dalam Brehm dan Kassin, 1993) dan
bertindak agresif melawan orangtua mereka
(Peek, dkk.dalam Brehm dan Kassin, 1993).
Subjek  pertama  mempersepsi
perlakuan yang ia terima tidak sesuai dengan
kesalahan yang diperbuat karena perlakuan
ayahnya terkadang cenderung berlebihan
sehingga dapat digolongkan ke dalam bentuk
kekerasan. la merasa belum dapat mengerti
penyebab kekerasan yang ia terima dari
orangtuanya ketika ia masih kecil. Namun
ketika ia sudah lebih dewasa, ia mulai dapat
memahami  bahwa  kekerasan  yang
dialaminya adalah bagian dari pola
pendidikan yang diterapkan oleh ayahnya. la
mengakui bahwa apa yang dilakukan
ayahnya terhadap dirinya dulu tidak terlepas
dari tingkah laku dan kesalahan yang telah ia
perbuat meskipun ia menilai perlakuan
ayahnya terkadang di luar batas kewajaran.
Berbeda dengan subjek pertama,
subjek kedua cenderung menyalahkan diri
sendiri atas pengalamannya. la merasa
seharusnya dapat mencegah ayah tirinya

melakukan  perbuatan  tersebut secara
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berulang-ulang terhadapnya. Subjek bahkan
pernah punya pikiran untuk bunuh diri. la
merasa tidak berguna untuk hidup di dunia,
sehingga ia merasa layak untuk mengakhiri
hidupnya.

Sampai saat ini ia masih belum dapat
memahami penyebab kekerasan yang ia
terima dari ayah tirinya. Meskipun ia sudah
dapat menemukan hikmah di balik
pengalamannya, namun ia masih belum dapat
menerima efek psikologis yang masih dapat
dirasakannya akibat dari pengalaman
tersebut. Salah satu hal yang dilakukannya
untuk mencegah efek psikologis tersebut
muncul adalah menghindari tempat-tempat
yang dapat mengingatkan ia pada masa
lalunya.

Masing-masing subjek
mengembangkan perilaku koping yang
berbeda-beda  ketika mengalami  dan
mengingat kembali kekerasan yang pernah
diterima dari orangtuanya pada masa kecil.
Pestonjee (1992)

pengelompokan respon koping menjadi dua

mengemukakan

macam. Respon pertama yang serupa dengan
problem focused coping adalah koping jenis
approach (pendekatan), yaitu usaha untuk
secara aktif menghadapi masalah dan
menyelesaikannya sehingga tidak lagi
menekan individu. Sedangkan bentuk respon

kedua yang serupa dengan emotional focused
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coping adalah koping jenis avoidance
(penghindaran),  yaitu  usaha  untuk
mengurangi ketegangan dengan menghindar
dari masalah.

Pada awalnya, subjek pertama
memilih untuk mengembangkan emotional
focused coping dengan strategi impunitive
dalam  bentuk  kecenderungan  untuk
mengalah, diam atau tidak melakukan apa-
apa, dan berusaha menerima keadaan.
Namun ketika ia sudah merasa sanggup
hidup sendiri di luar rumah, ia memutuskan
untuk keluar dari rumah untuk mencari
kehidupan sendiri. Selain itu, ia juga tidak
menganggap masalahnya sebagai beban.
Perilaku ini termasuk dalam strategi
defensive  karena  subjek  cenderung
menghindar dan mengingkari masalah yang
dihadapinya.

Serupa dengan subjek pertama,
subjek  kedua juga mengembangkan
emotional focused coping dengan strategi
impunitive ketika mengalami kekerasan dari
ayahnya, vyaitu Kkecenderungan untuk
mengalah, diam atau tidak melakukan apa-
apa, dan berusaha menerima keadaan. Subjek
juga mengembangkan problem focused
coping dengan strategi intrapersistive yaitu
mencari dukungan ibunya dan berharap
mendapatkan bantuan berupa alternatif

pemecahan masalah. Strategi tersebut
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berhasil karena subjek mendapat dukungan
emosional yang cukup besar dari ibu, bahkan
ibu yang meyarankan untuk melaporkan
kasus ini ke pihak yang berwenang hingga
akhirnya ayah tiri subjek dikenai hukuman
penjara.

Dari uraian perilaku koping yang
dikembangkan masing-masing subjek dan
karakteristik masing-masing kasus kekerasan
yang dialami subjek, dapat dilihat bahwa
perilaku koping yang dikembangkan oleh
individu yang mengalami  kekerasan
dipengaruhi oleh beberapa hal. Salah satunya
adalah persepsi subjek terhadap masalah
yang dihadapi dalam kasus ini adalah
karakteristik pelaku kekerasan. Hal ini sesuai
dengan teori yang dikemukakan oleh Lazarus
(dalam Strongman, 2003) bahwa koping
bervariasi sesuai dengan kejadian menekan
yang dihadapi, kepribadian, dan modalitas
individu. Berhubungan dengan modalitas,
koping dipengaruhi oleh persepsi individu
mengenai kemampuan yang dimiliki untuk
mengatasi masalah yang dihadapi. Jika
individu merasa mampu melakukan sesuatu,
maka koping yang dikembangkan adalah
problem focused coping. Sebaliknya, jika
individu merasa tidak mampu melakukan
sesuatu, maka koping yang dikembangkan

adalah emotional focused coping.
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Persepsi individu mengenai
kemampuan yang dimiliki untuk mengatasi
permasalahan berhubungan dengan konsep
diri. Seperti yang dikemukakan oleh Rogers
(dalam Santrock, 1991), konsep diri adalah
keseluruhan  persepsi individu tentang
kemampuan, perilaku dan kepribadian
mereka. Konsep diri yang dimiliki subjek
pada saat mengalami kekerasan
mempengaruhi  perilaku  koping  yang
dikembangkannya. Penelitian ini tidak
memfokuskan perhatian kepada konsep diri
subjek pada masa anak, namun dari hasil
wawancara yang dilakukan, dapat dilihat
gambaran mengenai bagaimana informan
menilai  kemampuan  dirinya  ketika
menghadapi kekerasan yang diterima dari
orangtuanya pada masa kecil. Secara umum,
ketiga informan merasa tidak mampu
mengatasi sumber masalah yang dihadapi
yaitu pelaku kekerasan yang merupakan
orangtua mereka sendiri sehingga mereka
memilih mengembangkan emotional focused
coping dengan strategi defensive berupa
pengingkaran dan rasionalisasi. Mereka
cenderung untuk  tidak  memikirkan
permasalahan yang dihadapi atau mencoba
mencari pembenaran atas masalah tersebut.
Konsep diri yang terbentuk dalam diri
masing-masing informan pada saat ini

berbeda dengan konsep diri mereka pada
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masa kecil. Seperti yang dikemukakan
Grinder (1978) bahwa konsep diri bukanlah
sesuatu yang dibawa sejak lahir tetapi
berkembang secara bertahap sebagai hasil
pemahaman tentang dirinya dan orang lain
yang diperoleh dari pengalaman-pengalaman
sebelumnya baik keberhasilan maupun
kegagalan dan dipengaruhi khususnya oleh
hadiah dan hukuman yang diberikan oleh
orang-orang yang berarti dalam hidupnya.

Konsep diri yang terbentuk dalam diri
subjek pertama secara umum positif baik
pada aspek fisik, sosial, moral, maupun
psikologis. Adler, dkk. (1983) menyebutkan
bahwa konsep diri positif memiliki unsur-
unsur : (a) rasa aman, Yyaitu keyakinan
individu pada kebenaran dan nilai-nilai yang
dimilikinya; (b) penerimaan diri yang tinggi,
yaitu perasaan dapat menerima keadaan diri
sendiri, kemampuan mengubah pandangan
diri, mau menerima pandangan dan perasaan
orang lain; dan (c) harga diri tinggi, yaitu
adanya rasa percaya diri yang tinggi, tidak
mudah gugup karena tidak adanya rasa
inferior.

Subjek pertama merasa puas dengan
keadaan fisik dan seluruh materi yang
dimilikinya pada saat ini. la menilai dirinya
mampu menjalankan peran-peran sosial yang
ia pegang meskipun ia masih merasa kurang

berperan dalam lingkungan akademis dan

23



Jurnal Psikologi Integratif
Vol. 5, Nomor 1, 2017
Halaman 19-31

tidak berperan dalam lingkungan keluarga. la
menganggap nilai dan prinsip yang ia miliki
dapat mengarahkan hidupnya sampai saat ini.
la juga merasa puas dan menilai dirinya
positif pada aspek psikologis meskipun
masih ada sisi-sisi yang kurang, seperti sisi
intelektual yang dinilainya lambat dan sisi
temperamen yang dinilainya tidak stabil dan
muncul dalam perilaku yang kasar, kurang
berperasaan, kurang mampu berbasa-basi,
mudah marah, meluap-luap, dan tidak
terkendali.

Berbeda dengan subjek pertama,
konsep diri yang terbentuk dalam diri subjek
kedua secara umum negatif. Unsur-unsur
konsep diri negatif adalah: (a) perasaan tidak
aman, yaitu perasaan yang muncul karena
tidak adanya rasa percaya diri dan
mengkhawatirkan adanya penilaian negatif
dari orang lain terhadap dirinya; (b)
kurangnya  penerimaan diri, yaitu
ketidakmampuan menerima keadaan dirinya
secara utuh; dan (c) harga diri yang rendah,
yaitu adanya perasaan tidak percaya diri atau
inferior dan mudah gugup (Adler, dkk.,
1983). Konsep diri subjek kedua pada aspek
fisik dan moral tidak terungkap dalam
penelitian ini. Pada aspek sosial, ia menilai
dirinya tidak dapat menjalankan perannya
dengan baik, sedangkan pada aspek

psikologis, ia merasa malu karena
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memandang dirinya negatif. la menilai
orang-orang di sekitarnya tidak menyukai
dirinya dan akan menjauh jika mengetahui
keadaan dirinya yang sebenarnya. Keadaan
itu membuatnya merasa benci dan marah
terhadap dirinya sendiri.

Perkembangan konsep diri individu
dipengaruhi oleh berbagai macam faktor.
Salah satu faktor yang mempengaruhi
perkembangan konsep diri adalah stress.
Semakin banyak kejadian negatif dalam
hidup individu, maka tingkat harga diri yang
dimilikinya menjadi semakin rendah (Rice
dan Dolgin, 2002). Kekerasan yang diterima
pada masa kecil termasuk kejadian negatif
dalam hidup individu. Konsep diri individu
yang mengalami kekerasan pada masa kecil
dipengaruhi olen bagaimana cara ia
menerima, memahami dan mengambil
makna dari pengalamannya tersebut.

Semakin  individu  dapat  menerima,
memahami dan mengambil makna yang
positif dari pengalamannya, maka konsep
dirinya menjadi lebih positif. Begitu pula
sebaliknya, semakin individu tidak dapat
menerima, memahami dan mengambil
makna positif dari pengalamannya, maka
konsep dirinya menjadi lebih negatif.

Dari hasil penelitian ~ dapat
disimpulkan bahwa konsep diri individu yang

mengalami  kekerasan dipengaruhi oleh
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persepsi terhadap pengalaman kekerasan,
pengalaman keberhasilan atau kegagalan
yang diperoleh dalam kehidupan, dukungan
sosial dan persepsi terhadap keadaan
keluarga. Sedangkan perilaku koping yang
dikembangkan oleh individu tersebut sangat
dipengaruhi oleh persepsi individu terhadap
sumber masalah yang dihadapi dalam hal ini
adalah pelaku kekerasan itu sendiri.

Menurut Frankl (dalam Bastaman,
2007), ada tiga pilar filosofis yang penting
bagi manusia dalam proses pemenuhan
makna hidup, yaitu : (1) Kebebasan untuk
bertindak (freedom of will), (2) Kehendak
hidup bermakna (will to meaning), dan (3)
Makna hidup (meaning of life). Pada kedua
subjek, dapat dilihat proses pemenuhan
makna hidup yang diperolen memalui tiga
pilar tersebut.

Pilar pertama ditemukan ketika kedua
subjek menyatakan bahwa kehidupan ini
ditentukan oleh mereka sendiri. Mereka yang
memilih tindakan apa yang mereka ambil
terkait pengalaman kekerasan yang mereka
lalui pada masa anak. Menurut mereka,
tindakan itulah yang menentukan bagaimana
kehidupan mereka kelak. Jika mereka
memilih untuk terus terpuruk dalam kondisi
mereka, maka kehidupan mereka ke depan
tidak akan mungkin bahagia. Sedangkan jika
mereka memilih untuk bangkit dan
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memperbaiki  kehidupan mereka, maka
mereka masih punya peluang untuk bahagia.
Pilar pertama pada subjek pertama
ditemukan ketika subjek menyatakan bahwa
ia memilih untuk bebas bertindak terhadap
pengalaman kekerasan yang telah dialami.
Subjek pertama menyatakan bahwa ia yang
memilih apa tindakan yang akan dilakukan
terkait dengan pengalaman kekerasannya di
masa anak, dan ia memilih untuk
mempelajari, hal apa yang dapat dia peroleh
dari pengalaman tersebut. Menurutnya, ia
dapat sukses seperti sekarang ini dikarenakan
ia mengambil tindakan untuk mengambil hal-
hal yang dapat ia pelajari dari
pengalamannya. Beberapa hal yang ia
pelajari adalah ia menjadi pribadi yang tidak
mudah menyerah, tidak segera berpuas diri
dengan hasil yang diperoleh, dan segera
memperbaiki diri jika ada kesalahan yang
pernah ia lakukan sebelumnya. Menurutnya,
hal-hal tersebut ia dapatkan melalui
kekerasan yang diterima dari ayahnya.
Sedangkan pada subjek kedua, pilar
pertama  ditemukan ketika  subjek
menyatakan bahwa ia yang memilih apakah
ia harus tetap terpuruk dan sedih, meratapi
nasib yang dia alami, atau ia dapat keluar dari
kesedihan itu. Subjek kedua memilih untuk
keluar dari kesedihan dan mulai menata

kembali kehidupannya. Menurut subjek, jika
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ia memilih pilihan yang pertama, maka ia
tidak akan bahagia di masa depan, karena ia
harus terus dibayang-bayangi kesedihan dari
masa lalunya.

Pilar kedua ditemukan ketika kedua
subjek menyatakan bahwa mereka tidak ingin
kehidupan yang sudah mereka jalani hingga
saat ini menjadi sia-sia. Mereka ingin ada
sesuatu yang bisa membuat kehidupan
mereka menjadi bermakna. Keinginan untuk
hidup bermakna pada kedua diri subjek
sangat kuat hingga dapat menyelamatkan
mereka  dari  kecenderungan  untuk
menghukum diri sendiri dengan
menjerumuskan diri ke dalam situasi yang
merugikan.

Pilar kedua pada subjek pertama
ditemukan ketika ia menyatakan bahwa ia
memiliki keinginan yang sangat kuat untuk
hidup bermakna saat ini. la tidak ingin
menyia-nyiakan hidup yang telah diberikan
oleh Sang Pencipta melalui rahim ibunya.
Kehidupan yang ia perolen saat ini
merupakan gambaran hidup bermakna yang
ia bayangkan. Sesuai dengan konsep diri
yang dijelaskan oleh subjek pertama, ia
merasa berperan dengan baik sebagai anak
bagi ibunya, berperan saudara yang baik bagi
kakak dan adiknya, dan berperan dengan baik

sebagai anggota masyarakat.
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Sedangkan pada subjek kedua, pilar
kedua ditemukan ketika ia menyatakan
bahwa ayah tirinya tidak punya hak untuk
menghancurkan hidupnya. Hidup subjek
adalah milik subjek sepenuhnya, dan ia ingin
hidupnya tetap memiliki makna meskipun
sempat dihancurkan oleh kekerasan yang
dilakukan oleh ayah tirinya. Saat ini
usahanya dalam mencapai keinginan untuk
hidup bermakna belum benar-benar tercapai.
Sesuai konsep dirinya yang terungkap, ia
merasa masih belum berperan dengan baik,
sebagai anggota keluarga maupun anggota
masyarakat.

Pilar ketiga ditemukan ketika masing-
masing subjek menyampaikan hal-hal
penting yang menjadikan hidup mereka
terarah pada tujuan yang jelas. Meskipun
sebelumnya mereka kehilangan orientasi atau
arah hidup, namun mereka kembali dapat
menemukan apa hal penting dalam hidup
mereka yang dapat membuat mereka
bertahan menjalani kehidupan.

Pilar ketiga pada subjek pertama
muncul ketika subjek menyebutkan beberapa
hal penting yang menjadi tujuan hidupnya,
yaitu  keinginan yang kuat  untuk
membahagiakan ibunya dan keinginan untuk
dapat menjadi saudara yang bisa diandalkan
olen kakak-kakak dan adiknya. Subjek
melihat bahwa hidup ibunya cenderung
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menyedihkan dan tidak pernah mengalami
banyak kebahagiaan, sehingga ia sangat
berkeinginan hidup sukses dan dapat
membahagiakan ibunya. Salah satu cara yang
dilakukan subjek adalah belajar dengan baik
dan menyelesaikan pendidikan dengan
predikat yang memuaskan. Setelah itu,
subjek mulai mencari pekerjaan yang
menjanjikan secara karir dan penghasilan.
Dengan begitu, ia dapat membuat ibunya
bangga dan dapat sedikit membantu ibunya
dalam hal ekonomi. Semua Kkeinginan itu
menjadi tujuan hidup yang akhirnya menjadi
makna hidup yang ingin ia rain.

Serupa dengan subjek pertama, pilar
ketiga pada subjek kedua ditemukan ketika
subjek menceritakan bahwa kebahagiaan ibu
dan adik-adiknya adalah hal yang penting
dalam hidupnya dan membuatnya bekerja
keras untuk memperbaiki kehidupannya agar
dapat mencapai tujuan hidupnya tersebut.

Makna hidup bersumber dari tiga
nilai kehidupan yang secara potensial
mengandung nilai-nilai yang memungkinkan
seseorang menemukan makna hidup di
dalamnya apabila nilai-nilai itu diterapkan
dan dipenuhi. Ketiga nilai hidup tersebut
adalah  nilai-nilai  kreatif,  nilai-nilai
penghayatan, dan nilai-nilai bersikap (Frankl
dalam Bastaman, 2007).
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Dari hasil analisis data yang telah
diperoleh, dapat diketahui bahwa kedua
subjek mengalami proses pemenuhan makna
hidup melalui sumber yang ketiga, yaitu
nilai-nilai  bersikap.  Nilai  bersikap
memberikan kesempatan kepada seseorang
untuk mengambil sikap tepat terhadap
kondisi dan peristiwa-peristiwa tragis yang
telah terjadi dan tidak dapat dihindari lagi.
Dalam hal ini yang dapat dirubah adalah
sikap, bukan peristiwa tragisnya. Mengambil
sikap tepat akan mengurangi penyebab
pengalaman tragis dan bahkan dapat
memberikan  pelajaran  berharga  dan
menimbulkan makna tertentu yang dalam
bahasa sehari-hari disebut dengan hikmah
(Bastaman, 2007). Dalam keadaan apapun,
makna hidup masih dapat ditemukan, apabila
dapat mengambil sikap yang tepat dalam
menghadapinya.

Subjek pertama telah mengambil
sikap terhadap kejadian tragis dalam
hidupnya, yaitu kekerasan yang dialami di
masa anak. Dalam hal ini, subjek mencoba
mengambil hikmah dari kekerasan yang ia
terima dari ayahnya. la mempelajari akibat
sampingan apa yang terjadi pada dirinya
akibat dari kekerasan tersebut, dan ia
menemukan bahwa ia menjadi pribadi yang
tidak mudah menyerah dan berpuas diri

dengan apa yang telah ia peroleh sehingga ia
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cenderung terus meningkatkan prestasinya
dari waktu ke waktu. Hal tersebut ia rasakan
sebagai akibat karena ayahnya selalu
menuntut kesempurnaan dalam hal prestasi
maupun perilaku. Selain itu, subjek juga
merasa lebih menghargai dan mensyukuri
apa yang ia miliki ketika masih tinggal di
rumah setelah mengalami pengusiran oleh
ayahnya sendiri. Hal tersebut tidak ia
temukan pada anak-anak lain yang tidak
memiliki pengalaman seperti dirinya. Subjek
menjadi lebih menghargai perhatian dari sang
ibu dan saudara-saudaranya.

Subjek kedua mengambil sikap untuk
memaknai bahwa peristiwa kekerasan yang
dialaminya sebagai jalan untuk menunjukkan
bahwa laki-laki yang dinikahi oleh ibunya
sebagai pengganti ayah kandungnya adalah
laki-laki yang kurang baik. Peristiwa
kekerasan yang dia alami menjadi jalan
terungkapnya sifat jahat dari ayah tirinya
sehingga layak mendapat ganjaran penjara
sebagai hukuman atas perilakunya.

Kesimpulan

Penelitian ini menemukan dua proses
yang hampir serupa dalam proses pemenuhan
makna hidup pada kedua subjek. Secara
umum, proses pemenuhan makna hidup
mereka membutuhkan waktu yang panjang.
Kedua  subjek  sempat  mengalami

keterpurukan yang membuat mereka merasa
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kehilangan orientasi hidup sebelum pada
akhirnya mereka berhasil mengembalikan
tujuan hidup yang jelas yang ingin mereka
capai. Kedua subjek melalui tiga pilar dalam
proses pemenuhan makna hidup yaitu
kebebasan berkehendak, keinginan untuk
hidup bermakna, dan makna hidup itu
sendiri. Sedangkan makna hidup pada kedua
subjek bersumber pada nilai-nilai bersikap,
dimana subjek memilih bagaimana cara
bersikap terhadap kejadian-kejadian tragis
yang mereka alami dalam hidup, yaitu
kekerasan dalam bentuk yang berbeda-beda.

Adapun faktor yang mempengaruhi
proses pemenuhan makna hidup pada kedua
subjek adalah dukungan sosial, tingkat
inteligensi, dan tingkat spiritualitas. Ketiga
hal ini mempengaruhi seberapa cepat dan
seberapa baik proses pemenuhan makna
hidup tersebut tercapai. Subjek yang
mendapat dukungan sosial yang cukup,
tingkat inteligensi yang tinggi dan tingkat
spiritualitas yang baik akan lebih mudah
dalam memenuhi makna hidup, begitupun

sebaliknya.
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